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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari uraian yang telah disampaikan pada bab-bab sebelumnya tentang Sistem Pakar Untuk Mendiagnosis Penyakit Hati dan Empedu yang dispesifikasikan pada penyakit hati dapat diambil kesimpulan bahwa dengan sistem pakar berbasis komputer ini maka dapat meningkatkan produktifitas kerja dengan jalan meningkatkan efisiensi, serta membantu seorang pakar kedokteran dalam mencari solusi yang terkait dengan keahliannya. Keuntungan lain yang dapat diambil dari pembuatan sistem pakar berbasis komputer pada Diagnosa penyakit ini yaitu menghemat waktu dalam menyalesaikan pekerjaan, pengolahan dapat berulang-ulang, serta tersedianya pengetahuan pakar bagi masyarakat luas. Seperti halnya dengan produk manusia lain, disamping ada manfaat atau kelebihan, terdapat kekurangan dan kelemahannya. Demikian juga dengan sistem pakar yang telah dibuat ini, masih terdapat kekurangan dan kelemahan yaitu : 
a. Pengembangan masih sangat sulit. Memadatkan pengetahuan dari seorang pakar dan mengalihkan kedalam sebuah program merupakan pekerjaan yang melelahkan, lama dan memerlukan data yang benar-benar akurat untuk mendapatkan kesimpulan yang sesuai.

b. Expert system tidak 100% menguntungkan. Seseorang tidak selalu benar, oleh karena itu diuji ulang secara teliti sebelum digunakan. Peranan manusia atau pakar sesuai keahliannya dalam bidang  kedokteran tetap merupakan factor dominan untuk memberikan kepastian.
5.2 Saran
1. Terbuka untuk dikembangkan lagi, misalnya dengan menambah pengetahuan jenis penyakit lain yang berhubungan dengan Penyakit Hati dan Empedu ini.
2. Pada bahasa pemrograman Delphi yang dipakai ini penelusuran tidak dapat melakukan backtraking seperti yang dilakukan pada prolog, dan ini merupakan kelemahan dari Delphi. Maka program yang bisa dipakai untuk  bahasa  pemrograman sistem pakar seperti Lisp dan Prolog, sehingga dapat melakukan Backtraking sesuai dengan metode penelusuran yang digunakan yaitu Dept First Search.  
3. data-data yang sangat minim membuat keputusan kadang tidak valid, sehingga diperlukan data yang lengkap dan tingkat kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan. 

4. Diperlukan angka-angka ketidakpastian yang valid untuk menghasilkan keputusan yang mendekati sempurna, misalnya dengan metode Fuzzy atau dengan metode bayesan.
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